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ABSTRAK

Retri Aulia : Pengaruh Model Pembelajaran Team Games
Tournament Berbantuan Wordwall Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik di SMA
Negeri 1 Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang belum berkembang secara optimal. Hal ini disebabkan oleh
pembelajaran yang masih berpusat pada guru sehingga peserta didik kurang terlibat
aktif dalam proses berpikir dan pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kritis
penting untuk menganalisis informasi dan mengambil keputusan secara rasional.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model 7Team
Games Tournament berbantuan Wordwall terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Peserta Didik di SMAN 1 Padang.

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain
posttest only control group design. Sampel penelitian ini adalah peserta didik kelas
XI SMAN 1 Padang yang terbagi atas kelas eksperimen berjumlah 30 orang dan
kelas kontrol berjumlah 32 orang. Teknik Pengumpulan data dilakukan melalui
instrumen tes berupa soal esai kemampuan berpikir kritis setelah perlakuan berupa
pembelajaran Team Games Tournament berbantuan Wordwall. Analisis data
menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji independent sample t-test.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya perbedaan nilai yang antara
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Rata-rata skor posttest peserta didik pada kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 86.33
dibandingkan dengan kelas kontrol yaitu 68.75 dengan signifikansi (sig. 2-tailed)
sebesar 0.001, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05. Hal ini menunjukkan
bahwa Ho ditolak dan H: diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Team Games Tournament berbantuan Wordwall berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI SMA.

Kata Kunci: Team Games Tournament, Wordwall, dan Kemampuan Berpikir Kritis.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran abad 21 menuntut transformasi paradigma pendidikan yang
tidak lagi berpusat pada guru, melainkan berorientasi pada pengembangan
kompetensi peserta didik dalam menghadapi tantangan global. Perubahan ini
sejalan dengan kemajuan teknologi dan informasi yang berkembang pesat serta
mempengaruhi segala aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan (Mardhiyah
dkk., 2021). Untuk menghadapi dinamika tersebut, peserta didik perlu dibekali
dengan keterampilan abad ke-21 yang dikenal dengan 4C, yaitu Critical Thinking
and Problem Solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah), Creativity
(kreativitas), Communication Skills (kemampuan berkomunikasi), dan
Collaboration (kemampuan bekerja sama).

Pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik merupakan salah satu
tujuan fundamental dalam sistem pendidikan nasional yang berorientasi pada
pembentukan sumber daya manusia berkualitas dan kompetitif di era global.
Kemampuan berpikir kritis didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk
memahami, menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi secara
mendalam guna menghasilkan kesimpulan yang logis dan terverifikasi. Dengan
kemampuan berpikir kritis, peserta didik dapat mengembangkan keterampilan
menganalisis masalah, memberikan argumentasi berdasarkan bukti faktual,
mengolah data secara sistematis, serta menilai berbagai perspektif sebelum menarik
kesimpulan (Zanthy, 2016). Lebih dari itu, berpikir kritis dapat dianggap sebagai

suatu bentuk seni intelektual yang melibatkan keterampilan kompleks yang dapat



diasah melalui praktik berkelanjutan dengan kepekaan terhadap konteks dan
kompleksitasnya (Paul & Elder, 2020).

Pembelajaran berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills) menjadi pendekatan strategis dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Berdasarkan revisi taksonomi Bloom oleh Anderson
dan Krathwohl (2001), keterampilan berpikir tingkat tinggi mencakup tiga domain
kognitif tertinggi, yaitu menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).
Ketiga domain kognitif ini memiliki korelasi yang sangat kuat dan bersifat hierarkis
dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik (Qadar dkk., 2025)

Korelasi antara HOTS dan kemampuan berpikir kritis dapat dijelaskan melalui
beberapa dimensi. Pertama, pada level menganalisis (C4), peserta didik dilatih
untuk memecah informasi kompleks menjadi komponen-komponen yang lebih
sederhana, mengidentifikasi hubungan antar elemen, dan mengenali pola serta
struktur yang mendasari suatu fenomena. Kemampuan analitis ini merupakan pilar
utama berpikir kritis karena memungkinkan peserta didik untuk tidak hanya
menerima informasi secara pasif, tetapi juga mampu membedah dan memahami
esensi dari informasi tersebut. Kedua, pada level mengevaluasi (C5), peserta didik
mengembangkan kemampuan untuk menilai validitas argumen, membandingkan
berbagai perspektif, mengkritisi kelemahan suatu pendapat, dan membuat
justifikasi berdasarkan kriteria yang jelas. Proses evaluatif ini melatih kemampuan
berpikir kritis dalam hal skeptisisme sehat dan penilaian berbasis bukti. Ketiga,
pada level mencipta (C6), peserta didik dituntut untuk mensintesis berbagai

informasi dan pengalaman guna menghasilkan solusi inovatif atau konstruksi



pengetahuan baru. Kemampuan kreatif ini merupakan manifestasi tertinggi dari
berpikir kritis, di mana peserta didik tidak hanya mampu menganalisis dan
mengevaluasi, tetapi juga menghasilkan pemikiran orisinal yang aplikatif (Qadar
dkk., 2025)

Perkembangan kognitif memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam konteks pembelajaran. Tahapan
perkembangan kognitif, khususnya transisi dari fase operasional konkret menuju
operasional formal menurut teori Piaget, menjadi fondasi penting dalam
pengembangan kemampuan Dberpikir kritis yang meliputi kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan menyimpulkan informasi secara logis.
Kematangan kognitif peserta didik berkorelasi positif dengan kemampuan mereka
dalam memahami konsep-konsep abstrak, melakukan refleksi metakognitif, serta
mengaplikasikan pengetahuan dalam pemecahan masalah kontekstual (Maulana,
2024)

Peserta  didik dengan  kemampuan  kognitif  tinggi  cenderung
mendemonstrasikan karakteristik berpikir kritis yang menonjol, antara lain: (1)
kemampuan analisis mendalam terhadap struktur masalah; (2) keterampilan
mengidentifikasi pola dan hubungan antar variabel; (3) kemampuan melakukan
generalisasi konsep pada konteks yang berbeda; (4) kemampuan metakognitif yang
kuat, yakni kesadaran terhadap proses berpikirnya sendiri; (5) keterampilan
memonitor dan mengevaluasi strategi yang digunakan; serta (6) fleksibilitas
kognitif dalam mengadaptasi pendekatan penyelesaian ketika menghadapi

hambatan. Kondisi ini mengindikasikan adanya korelasi positif yang kuat antara



tingkat kemampuan kognitif dengan kualitas proses berpikir kritis dalam
pemecahan masalah.

Pentingnya kemampuan berpikir kritis telah diakui secara luas, implementasi
pembelajaran di tingkat satuan pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan
substansial, baik dari aspek desain pembelajaran, kompetensi pendidik, maupun
kesiapan peserta didik dalam menghadapi tuntutan kognitif yang lebih kompleks.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan April 2025 selama
Pelatihan Lapangan Kependidikan (PLK) di SMAN 1 Padang, serta wawancara
mendalam dengan Ibu Asri Yanti, S.Pd., M.Si., guru mata pelajaran Biologi,
diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah
dan belum berkembang secara merata. Dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sebesar 80, hanya sekitar 5—6 peserta didik per kelas yang mampu
mencapainya. Kondisi ini mengindikasikan bahwa peserta didik berpotensi
mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran.

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penggunaan model dan media
pembelajaran yang lebih kreatif, interaktif, dan efektif dalam mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir kritis serta meningkatkan partisipasi aktif
peserta didik. Implikasi pedagogis dari fenomena ini menekankan pentingnya
diferensiasi pembelajaran yang mengakomodasi karakteristik kognitif peserta
didik, dengan menyediakan tantangan intelektual yang sesuai untuk
mengoptimalkan pengembangan kemampuan berpikir kritis pada setiap tingkatan

kemampuan kognitif guna mewujudkan pembelajaran yang efektif dan bermakna.



Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat menciptakan suasana
belajar efektif dan menyenangkan adalah Team Games Tournament (TGT). Model
TGT merupakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kerja
sama kelompok dengan kompetisi positif melalui kegiatan turnamen akademik.
Dalam implementasinya, model ini mendorong interaksi intensif antar peserta didik
dalam kelompok kecil beranggotakan 4—6 orang melalui aktivitas turnamen yang
dipadukan dengan unsur permainan dan penghargaan, sehingga mampu
meningkatkan motivasi intrinsik serta partisipasi aktif peserta didik dalam
pembelajaran (Sulistio & Haryanti, 2022).

Penelitian Nugroho dan Trisniawati (2023) menunjukkan bahwa peserta didik
yang memiliki keterampilan berpikir kritis tinggi cenderung lebih ingin tahu
(curiosity) dan logis dalam memecahkan masalah. Peserta didik dengan
kemampuan berpikir kritis yang baik memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk
belajar dan berusaha berpikir secara logis dalam memecahkan masalah, baik
melalui bertanya maupun mencari solusi secara mandiri (Fajriani dkk., 2023).
Model TGT memfasilitasi pengembangan karakteristik tersebut melalui diskusi
kelompok, analisis soal dalam turnamen, dan proses argumentasi antar anggota tim.

Meskipun demikian, penerapan model 7GT masih menghadapi sejumlah
kendala operasional, seperti keterbatasan waktu pembelajaran, kurangnya media
pembelajaran yang menarik dan interaktif, serta masih adanya peserta didik yang
pasif dan belum terbiasa dengan sistem kompetisi maupun kerja kelompok
(Rahmawati dkk., 2023). Selain itu, 7GT memerlukan persiapan yang cukup

panjang dan kompleks, mulai dari penyusunan materi, pembentukan kelompok



heterogen, penyiapan instrumen turnamen, hingga evaluasi hasil belajar, sehingga
guru perlu memiliki manajemen waktu yang baik agar pembelajaran tetap efektif
dan efisien (Erwanti, 2014). Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, integrasi
teknologi digital dalam model 7GT menjadi solusi yang relevan dan selaras dengan
karakteristik pembelajaran abad 21.

Wordwall merupakan platform digital interaktif yang menyediakan berbagai
template permainan edukatif seperti kuis, mencocokkan pasangan, menemukan
kata, labelling diagram, dan aktivitas interaktif lainnya yang dapat disesuaikan
dengan materi pembelajaran. Platform ini memiliki beberapa fungsi strategis dalam
mendukung pembelajaran, yaitu: (1) menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik dan interaktif; (2) memfasilitasi latihan berulang (drill and practice)
dengan cara yang menyenangkan; (3) memberikan umpan balik instan (instant
feedback) kepada peserta didik; (4) memungkinkan guru untuk melacak progres dan
performa peserta didik secara real-time; serta (5) berfungsi sebagai alat evaluasi
formatif yang dapat digunakan untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap
materi yang telah dipelajari melalui berbagai mode permainan yang kompetitif.

Media Wordwall, dengan desain dan penggunaan yang tepat, berperan penting
dalam mendukung proses pembelajaran (Ainishifa, 2023). Menurut Widoeratno
(2021), game edukasi merupakan alat pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan pemahaman dan kemampuan berpikir kritis peserta didik terhadap
materi pelajaran dengan lebih cepat. Fitur permainan yang menarik dalam game
edukasi membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dengan

menggunakan aplikasi seperti Wordwall yang menyajikan berbagai tantangan.



peserta didik dapat mengasah kemampuan berpikir kritis mereka secara bertahap
dan terstruktur.

Model pembelajaran Team Games Tournament berbantuan Wordwall
merupakan inovasi dalam pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kerja
sama kelompok dengan permainan edukatif digital berbasis teknologi. Integrasi
Wordwall dalam model TGT menciptakan suasana belajar yang kompetitif namun
menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif
peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Prasetya dan Agustika (2023)
yang menyatakan bahwa integrasi Wordwall dalam model TG T dapat meningkatkan
keterlibatan peserta didik serta memperkuat pemahaman konsep melalui aktivitas
permainan edukatif yang kolaboratif.

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas model 7GT
berbantuan Wordwall. Hasil penelitian Fakhriyah dan Baalwi (2025) membuktikan
bahwa penggunaan 7TGT berbantuan Wordwall tidak hanya meningkatkan hasil
belajar, tetapi juga menumbuhkan motivasi belajar peserta didik karena suasana
turnamen yang mendorong semangat berkompetisi secara positif. Analisis data oleh
Subhan dkk. (2018) menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik yang belajar
dengan menggunakan 7GT berbantuan Wordwall memiliki nilai keterampilan
berpikir kritis lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang tidak
menggunakan Wordwall. Selain itu, penelitian Idzi'Layyinnati (2021) menegaskan
bahwa penggunaan Wordwall menjadikan pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan, dengan peningkatan signifikan pada keterampilan berpikir kritis

setelah pemakaian media tersebut.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka masalah yang teridentifikasi

sebagai berikut.

1. Peserta didik di SMAN 1 Padang memiliki kemampuan berpikir kritis yang
belum tersebar secara merata, di mana hanya sebagian kecil peserta didik yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

2. Peserta didik di SMAN 1 Padang belum sepenuhnya berperan aktif dalam
proses pembelajaran, sebagian besar peserta didik masih cenderung pasif.

3. Belum diketahui pengaruh model pembelajaran Team Games Tournament
(TGT) berbantuan Wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik
di SMAN 1 Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penulis
membatasi masalah yang diteliti adalah belum diketahui pengaruh model
pembelajaran Team Games Tournament berbantuan Wordwalll terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta didik SMAN 1 Padang.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah penelitian
ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 7GT berbantuan

Wordwall terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik di SMAN 1 Padang?”’.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian
ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 7GT berbantuan Wordwall

terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik Kelas XI di SMAN 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
berbagai pihak yang terlibat dalam proses pendidikan. Adapun manfaat penelitian ini
secara rinci adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru, penelitian ini dapat menjadi acuan dan pedoman bagi tenaga
pendidik dalam mengembangkan model dan metode yang lebih bervariasi.

2. Bagi Kepala Sekolah/Lembaga Pendidikan, penelitian ini dapat menjadi
referensi penerapan model pembelajaran yang baik untuk memaksimalkan
proses pembelajaran.

3. Bagi Peneliti Lain, memberikan referensi untuk penelitian lebih lanjut

mengenai model 7GT dalam berbagai konteks lainnya.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa Pengaruh Model Pembelajaran Team Games Tournament
berbantuan Wordwall memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik di SMAN 1 Padang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
menyarankan sebagai berikut.

1. Guru dapat menerapkan model Team Games Tournament berbantuan Wordwall
dalam proses pembelajaran karena dapat memberikan pengaruh positif
kemampuan berpikir kritis peserta didik.

2. Aspek kemampuan berpikir kritis yang masih rendah dan belum merata dapat

ditingkatkan dengan penerapan sintak model 7eam Games Tournament

berbantuan Wordwall dalam proses pembelajaran.
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